ABSTRAK

POLA SENSITIVITAS INFEKSI SALURAN KEMIH DI RUMAH SAKIT
IMMANUEL PERIODE JULI 2006 — JUNI 2007 DIBANDINGKAN
DENGAN PERIODE JULI 2005 — JUNI 2006

Eva Mustika Kartiwa, 2008 Pembimbing I : Caroline Tan Sardjono, dr., PhD.
Pembimbing II: Endah Tyasrini, S.Si., M.Si.

Infeksi saluran kemih (ISK) merupakan masalah serius yang menginfeksi
jutaan orang tiap tahunnya. Pemakaian antibiotik sekarang ini sering tidak
rasional sehingga mengakibatkan meningkatnya resistensi bakteri ISK terhadap
antibiotik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola bakteri penyakit ISK dan
pola sensitivitas bakteri ISK periode Juli 2006 — Juni 2007 dibandingkan dengan
periode Juli 2005 — Juni 2006.

Penelitian bersifat deskriptif dengan metode pengambilan data secara
retrospektif.

Pola bakteri penyebab ISK di RS. Immanuel periode Juli 2006 — Juni 2007
berbeda dengan pola bakteri penyebab ISK periode Juli 2005 — Juni 2006, pada
periode Juli 2005 — Juni 2006, lima bakteri terbanyak adalah Escherichia coli,
Klebsiella sp., P. aeruginosa, Staphylococcus sp., dan Alkaligenes sp. Sedangkan
pada periode Juli 2006 — Juni 2007 lima bakteri terbanyak adalah Escherichia
coli, Klebsiella sp., S. aureus, S. epidermidis, dan Candida sp. Candida sp.,
termasuk jamur, bukan termasuk bakteri namun dapat menyebabkan ISK.

Pada periode Juli 2005 — Juni 2006, sensitivitas tertinggi adalah antibiotik
meropenem. Pada periode Juli 2006 — Juni 2007, sensitivitas tertinggi adalah
antibiotik fosfomisin. Pada periode Juli 2005 — Juni 2006 dan Juli 2006 — Juni
2007 menunjukan sensitivitas terendah terhadap ampisilin.

Secara keseluruhan, periode Juli 2005 — Juni 2006 dibandingkan dengan
periode Juli 2006 — Juni 2007, sensitivitas bakteri terhadap berbagai antibiotik
mengalami sedikit peningkatan.

Kata kunci: ISK, resisten
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ABSTRACT

SENSITIVITY PATTERN OF URINAL TRACT INFECTION RS.
IMMANUEL OF PERIOD FROM JULY 2006 — JUNE 2007 COMPARED TO
PERIOD FROM JULY 2005 - JUNE 2006

Eva Mustika Kartiwa, 2008  Tutor I : Caroline Tan Sardjono, dr., PhD.
Tutor 1I: Endah Tyasrini, S.Si., M.Si.

Urinary Tract Infection (UTI) is a serious problem that infects millions of
people every year. The use of antibiotic nowadays often became irrational
increasing the resistance of the UTI-causing bacteria toward antibiotic

The purpose of this research is to investigate the pattern of UTI-causing
bacteria and the sensitivity pattern of the bacteria for the period of July 2006 -
June 2007 compared with that for the period of July 2005 - June 2006

The research is descriptive, with retrospective data collection method.

The pattern of UTI-causing bacteria in R.S. Immanuel for the period of July
2006 - June 2007 differs from that for the period of July 2005 - June 2006. During
the period of July 2005 - June 2006, the five most encountered bacteria were
Escherichia coli, Klebsiella sp., P. aeruginosa, Staphylococcus sp., and
Alkaligenes sp. However, during the period of July 2006 - June 2007, the five
most encountered bacteria were Escherichia coli, Klebsiella sp., S. aureus,
S. epidermidis, and_Candida sp. Candida sp., can cause UTI, although it is
classified as a fungus.

During the period of July 2005 - June 20006, the highest sensitivity was towards
the meropenem antibiotic. During the period of July 2006 - June 2007, the highest
sensitivity towards the fosfomisin antibiotic. The period of July 2005 - June 2006
and Juli 2006 — Juni 2007 indicated a lowest sensitivity towards the ampicillin
antibiotic.

Overall, the antibiotic sensitivity of the bacteria for the period of July 2005 -
June 2006 compared to that for the period of July 2006 - June 2007 was having a
slight increase

Keywords: UTI, resistant
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